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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh 

Tecnology Acceptance Model (perspektif Kegunaan dan Perspektif Manfaat) , literasi 

wakaf dan Media sosial terhadap intensi dalam berwakaf tunai melalui sistem digital, 

dengan kepercayaan sebagai mediasi. Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan jumlah 226 sampel yang telah ditentukan. Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah partial least squares structural 

equation modeling (SEM-PLS). Hasil Penelitian menunjukan pengaruh positif dan 

signifikan dari perspektif kegunaan dan perspektif kemudahan dalam intensi cash 

wakaf digital, sementara itu literasi wakaf dan media sosial tidak berperngaruh 

terhadap intensi cash wakaf. Dengan variabel kepercayaan sebagai mediasi dapat 

menghubungkan antara literasi wakaf dan media sosial terhadap intensi cash wakaf 

digital. 

 

Kata Kunci : Technology Acceptance Model, Literasi Wakaf, Media sosial, Cash Wakaf 

digital. 
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ABSTRACT 

This study aims to explain and analyze the influence of the Technology 

Acceptance Model (perceived usefulness, and perceived ease of use), waqf literacy and 

social media on the intention to waqf cash through a digital system, with trust as a 

mediator. The sampling technique used was purposive sampling with a predetermined 

sample of 226. The data analysis method used in this study was partial least squares 

structural equation modeling (SEM-PLS). The results of the study showed a positive 

and significant influence from the perspective of usability and the perspective of ease 

in the intention of digital cash waqf, while waqf literacy and social media did not affect 

the intention of cash waqf. With the variable of trust as a mediator, it can connect waqf 

literacy and social media to the intention of digital cash waqf. 

 

 

Keyword : Technology Acceptance Model, Waqf Literacy, Social media, digital Cash 

Waqf.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam konteks islam, wakaf adalah pemberian yang dilakukan oleh seorang 

Muslim sesuai dengan hukum Islam kepada pengelola dana wakaf (nazhir) yang 

bertugas untuk mengembangkan harta wakaf dan menggunakan keuntungannya 

untuk tujuan sosial dan ekonomi (Sukmana, 2020). Dengan hal itu wakaf dapat 

memanfaatkan potensi amal tanpa pamrih dengan cara efektif dalam memberikan 

dampak ekonomi yang lebih baik pada segmen sosial masyarakat (Shaikh et al., 

2017). 

Dalam sejarahnya wakaf telah digunakan untuk mendanai pembangunan 

masyarakat, mengurangi kemiskinan, melayani tujuan sosial dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi (Jatmiko et al., 2024). Selain itu wakaf  uang dianggap 

memiliki potensi besar dalam menciptakan kesejahteraan ekonomi dan 

berkontribusi pada pembangunan perekonomian, termasuk mengurangi 

kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan menurunkan tingkat 

kemiskinan (Berakon et al., 2017). 

Beberapa negara telah berhasil mengembangkan instrumen wakaf uang (cash 

waqf) sebagai bagian dari sistem keuangan sosial Islam. Negara-negara seperti 

Arab Saudi, Mesir, Kuwait, Yordania, Turki, Bangladesh, Malaysia, dan Singapura 

tercatat memanfaatkan aset wakaf secara produktif, termasuk dana wafaq tunai, 
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untuk membiayai fasilitas publik. Hasil pengelolaan wakaf tersebut kemudian 

dialokasikan guna mendukung pendanaan layanan publik, seperti pendidikan, 

kesehatan, dan infrastruktur (Kementrian Keuangan Indonesia). World Zakat and 

Waqf Forum 2024 menyatakan bahwa berbagai upaya dilakukan untuk 

mempercepat pengelolaan dan pemanfaatan zakat dan wakaf lintas negara, 

penerapan inovasi baru, serta berkomitmen untuk mengoptimalkan potensi zakat 

dan wakaf dengan meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan global. 

Sementara itu di Indonesia sudah diatur dalam undang-undang mengenai sistem 

wakaf dengan UU NO 41 Tahun 2004,  hal ini  dapat menjadi peluang bagi 

Indonesia untuk mengembangkan pengelolaan wakaf yang lebih baik dan 

profesional (Nuridin and Hidayat, 2024). 

 

Gambar 1. 1 Penganut Agama di Indonesia 2024 sem 1 

Sumber :Nabila Muhamad  (2024) 
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 Berdasarkan gambar 1.1 yang didapatkan dari databoks.id menunjukan 

masyarakat yang memeluk agama islam sebanyak 245,97 Juta jiwa, dengan data 

tersebut diharapkan wakaf memiliki potensi besar dalam mendukung kehidupan 

sosial-keagamaan, pengentasan kemiskinan, pemerataan pembangunan, dan 

pertumbuhan ekonomi. Sebagai instrumen keuangan syariah wakaf  mempunyai  

potensi  meningkatkan kesejahteraan  umat  dan  memberikan  kontribusi  dalam  

pem-bangunan (DPR  RI, 2022). Berdasarkan laporan Global Charities Aid 

Foundation (CAF) tahun 2021, Indonesia dinobatkan sebagai negara paling 

dermawan di dunia, meraih peringkat pertama dalam World Giving Index (WGI) 

2021 dengan skor 69% (Foundation, 2021). 

 

Gambar 1. 2 Data Wakaf Tanah di Jawa 1 

Sumber: (Sistem Informasi Wakaf, 2024) 
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 Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa Wakaf di Jawa Tengah 

mencapai 112.834 lokasi yang berbeda dan tersebar di Jawa Tengah. Namun wakaf 

di Indonesia tidak hanya ada wakaf tanah namun ada juga wakaf uang, menurut 

Majelis Ulama Indonesia, Wakaf uang adalah wakaf yang dilakukan oleh individu, 

kelompok, atau lembaga dengan menyerahkan sejumlah uang untuk dimanfaatkan 

sesuai syariah. wakaf uang adalah menahan dan menyimpan uang tunai untuk 

kepentingan tertentu, di mana dana tersebut hanya digunakan untuk tujuan 

filantropi (Kahf, 2016). 

Menurut kemenag.go.id, partisipasi wakaf di Indonesia masih rendah meskipun 

mayoritas penduduknya Muslim. Padahal, pemerintah telah berupaya aktif dalam 

mendorong pengembangan aset wakaf guna mendukung pertumbuhan ekonomi 

dan mengurangi kemiskinan (Asyari et al., 2024). Menurut Sistem Informasi Wakaf 

Kemenag, potensi wakaf uang (cash waqf) di Indonesia diperkirakan mencapai 

Rp180 triliun per tahun. Namun, data dari Waqf Center for Indonesian 

Development and Studies menunjukkan bahwa realisasi wakaf uang pada tahun 

2023 baru mencapai Rp2,3 triliun, atau hanya sekitar 1,28% dari total potensi yang 

tersedia. Dengan data tersebut wakaf uang yang terkumpul tidak sebanding dengan 

besarnya jumlah populasi umat Islam potensial (Maulina et al., 2024). 

Permasalahan hal ini kurangnya regulasi dan pemahaman wakaf yang dapat 

diatasi melalui sosialisasi dan edukasi (Sukmana et al., 2023). Dalam penerapannya 

wakaf masih terhambat oleh kurangnya pemanfaatan teknologi secara optimal 

dalam prosesnya, maka diperlukan kerangka kerja yang dapat mendukung 
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pengembangan wakaf uang di Indonesia (Masrizal et al., 2023). Badan Wakaf 

Indonesia sebagai pihak utama dalam pengembangan wakaf nasional telah 

mendirikan Pusat Kajian dan Transformasi Digital. Tujuannya untuk merumuskan, 

mengoordinasikan, serta mengimplementasikan inisiatif digitalisasi dan 

pengembangan integrasi data wakaf secara nasional (Astina and Aprillia, 2025) 

Saat ini konsep wakaf yang sebelumnya berfokus pada wakaf yang berbentuk 

tanah telah dikembangkan bentuk uang tunai atau dapat disebut dengan wakaf tunai 

cash wakaf (Berakon et al., 2022). Sejalan dengan pendapat tersebut bahwa wakaf 

uang menjadi pilihan bagi mereka yang tidak memiliki aset tidak bergerak, namun 

ingin berkontribusi melalui wakaf dengan uang tunai untuk kemaslahatan 

masyarakat (Ab Shatar et al., 2021). Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

telah menetapkan bahwa wakaf uang yang mencakup penyerahan uang tunai atau 

surat berharga syariah oleh perorangan, kelompok, lembaga, atau badan hukum 

adalah (boleh) selama dialokasikan untuk keperluan yang sesuai syariat.  

Saat ini, platform daring inovatif yang dikelola oleh organisasi wakaf 

memungkinkan individu berwakaf dengan mudah dan aman tanpa harus datang ke 

kantor wakaf atau bank (Kasri and Chaerunnisa, 2022). Dengan memanfaatkan ini, 

individu tidak hanya mendapatkan keuntungan dari penghematan waktu dan 

tenaga, tetapi juga mengalami proses donasi yang lebih efisien  (Asyari et al., 

2024). Dengan demikian, digitalisasi wakaf tunai melalui platform online 

menawarkan solusi inklusif yang memungkinkan partisipasi masyarakat lintas 

strata sosial-ekonomi dalam pengembangan ekosistem wakaf nasional (Widiastuti 
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et al., 2024). Berdasarkan beberapa platform atau lembaga wakaf yang telah 

disebutkan sebelumnya, dapat diketahui bahwa layanan wakaf uang saat ini telah 

diimplementasikan secara digital. Implementasi ini dilakukan melalui media sosial, 

situs web, maupun aplikasi berbasis teknologi dan internet. 

Di era serba digital ini, informasi teknologi dapat dimanfaatkan sebagai solusi 

untuk mempermudah transaksi pengumpulan wakaf uang dari wakif ke bank wakaf 

yang berbasis online melalui jaringan internet (Arini et al., 2024). Selain itu dengan 

meningkatkan jangkauan media digital, individu dapat menyalurkan donasi dengan 

lebih mudah dan cepat melalui platform digital (Widiastuti et al., 2024). Sebagian 

besar ulama menyatakan wakaf tetap sah meskipun ijab kabul tidak dilakukan 

secara tatap muka, baik dilakukan langsung antara waqif dan nadzir maupun secara 

tidak langsung.  

Pelaksanaan wakaf uang secara online diatur Wakaf uang online diatur dalam 

Peraturan Badan Wakaf Indonesia No. 1 Tahun 2009, serta pasal 3 menjelaskan 

bahwa setoran wakaf langsung maupun tidak langsung dapat melalui media 

elektronik, Internet Banking, dan Mobile Banking (Badan Wakaf Indonesia, 2019). 

Saat ini ada  Digital Banking yang melayani wakaf online diantaranya difasilitasi 

oleh Bank Syariah Bukopin, Bank Commerce International Merchant Bankers 

Niaga atau CIMB (Berakon et al., 2022). Data unduhan menunjukkan perbedaan 

popularitas tiga aplikasi filantropi: Kita Bisa memimpin dengan 1 juta+ unduhan, 

disusul Amal Sholeh (10rb+), dan Satu Wakaf Indonesia (1rb+). 
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Pemahaman tentang wakaf merupakan faktor penting dalam keputusan 

berwakaf online, di mana literasi wakaf mencerminkan kemampuan individu dalam 

memahami dan mengelola wakaf  (Monitorir Napitupulu et al., 2021).  Kemudian 

setelah di tafsir menurut Badan Wakaf Indonesia tingkat literasi wakaf masyarakat 

di Indonesia tergolong rendah dan mendasar (Badan Wakaf Indonesia, 2020). 

Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang wakaf uang disebabkan oleh 

pemahaman yang masih terbatas, di mana wakaf lebih sering dikaitkan dengan aset 

tidak bergerak (Kuswanto et al., 2024). 

Secara umum, literasi wakaf uang merujuk pada kemampuan individu untuk 

membaca, memahami, menghitung, dan mengakses informasi terkait wakaf, yang 

pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kesadaran seseorang dalam berwakaf 

(Pusat Kajian Strategis Baznas, 2019). Dalam penelitisn ini didapatkan beberapa 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa literasi wakaf atau pengetahuan 

berpengaruh terhadap minat atau intensi cash wakaf (Asyari et al., 2024; Kasri and 

Chaerunnisa, 2022; Rozalinda, Mardiah, and Pratama, 2023). Namun Rakhmawati 

and Arintin, (2023) memperoleh temuan bahwa literasi wakaf tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat berwakaf uang. 

Penting bagi masyarakat untuk mengetahui dan memprioritaskan tayangan 

film, animasi, dan pesan edukatif tentang wakaf uang secara luas melalui berbagai 

platform media sosial (Asyari et al., 2024). Dengan memperluas jangkauan outlet 

media digital, individu dapat dengan mudah dan cepat memberikan donasi melalui 

platform digital. Situasi ini memungkinkan individu untuk berdonasi dimana saja 
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tanpa ke pusat pengumpulan donasi (Widiastuti et al., 2024) Peran pemerintah serta 

memperluas penyebaran informasi wakaf onlie melalui media sosial sangat penting 

guna meningkatkan minat masyarakat dalam berwakaf tunai secara online (Kasri 

and Chaerunnisa, 2022)  

Media informasi yang memadai dan baik tentang wakaf tunai,  mendorong 

munculnya sikap positif  serta kemauan seseorang dalam berwakaf khususnya 

wakaf uang online (Asyari et al., 2024). Digitalisasi wakaf uang adalah upaya 

pemerintah Indonesia untuk mengoptimalkan potensi wakaf dan mempermudah 

akses informasi melalui portal digital dan media sosial (Adinugraha and Shulthoni, 

2024). Selain itu dengan adanya media digital saat ini memudahkan suatu lembaga 

untuk menyebarluaskan ilmu dan informasi terkait wakaf (Fadhlurrohman Fakhri 

Safna, 2024). 

Menurut penelitian terdahulu menyebutkan bahwa infomasi atau media sosial 

yang diterima dari media sosial berpengaruh terhadap minat berwakaf uang 

seseorang secara online. (Budiansyah and Ayyubi, 2021; Pusparini, Sukmana, and 

Napitupulu, 2024; Quraisy, Istiqomawati, and Widianti, 2024). Berbanding terbaik 

dengan penelitian Amin Abdul Rohman (2022) menyebutkan bahwa media sosial 

atau tidak berpengaruh terhadap minat atau intensi wakaf uang. Dengan adanya 

opsi untuk menyumbang dalam jumlah kecil secara berkala, lebih banyak orang 

merasa mampu berkontribusi tanpa merasa terbebani (Wakaf Salman, 2023) 

Kegunaan yang dirasakan mengacu pada tingkat kepercayaan individu bahwa 

teknologi yang digunakan akan memberikan manfaat serta memenuhi kebutuhan 
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mereka, dengan begitu kegunaan wakaf adalah persepsi individu tentang manfaat 

yang diperoleh dari mewakafkan wakaf menggunakan platform digital (Sanusi, 

2025). Kegunaan yang dirasakan berperan penting dalam mendorong niat individu 

untuk menggunakan layanan zakat seluler yang terintegrasi dalam smartphone 

mereka (Muflih, 2023). Beberapa penelitian yang menjelaskan bahwa perspektif 

kemudahan berpengaruh terhadap seseorang untuk berwakaf (Berakon et al., 2022; 

Kumar et al., 2024; Qolbi and Sukmana, 2022) Sedangkan menurut penelian lain 

yang menemukan perspektif kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat 

bewakaf digital atau online (Niswah et al., 2019). 

Dalam hal ini Davis (1986) mendefinisikan persepsi kemudahan sebagai tingkat 

keyakinan seseorang bahwa penggunaan teknologi informasi dapat mengurangi 

usaha yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas (F. Davis, 1986). Dengan kata 

lain, persepsi kemudahan penggunaan akan meningkat jika pengoperasian 

teknologi dapat dipelajari dengan mudah (Berakon et al., 2022). Hal tersebut 

mencerminkan bahwa perkembangan sebuah teknologi memberikan kemudahan 

dalam mewakafkan wakaf uang yang mempengaruhi niat yang terhadap wakaf 

uang di semua generasi (Jatmiko et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan memiliki dampak positif terhadap keputusan individu dalam 

menggunakan teknologi untuk berwakaf uang secara digital (Ab Shatar et al., 2021; 

Masrizal et al., 2023; Widiastuti et al., 2024). Dikarenakan Semakin mudah sistem 

digunakan, semakin besar kemungkinan pengguna untuk menggunakannya  (Kasri 
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and Chaerunnisa, 2022). Namun adapun penelitian yang menyebutkan bahwa 

kemudahan tidak berpengaruh terhadap penggunaan, khusunya penggunaan sistem 

digital payment (Hasyim, 2023). 

Kepercayaan ditempatkan menjadi variabel penghubungan antara literatur 

media sosial dan persepsi kemudahan. Keyakinan terhadap wakaf tunai online 

dapat mendorong meningkatnya minat untuk menggunakannya (Asyari et al., 

2024). Kepercayaan dapat terbangun ketika lembaga pengelola dana transparan 

dalam membagikan informasi mengenai distribusi dana serta manfaat yang 

diterima oleh masyarakat (Ab Shatar et al., 2021). 

Kepercayaan dapat menjadi faktor pendorong meningkatnya partisipasi 

milenial Muslim Indonesia dalam berwakaf uang (Kasri and Chaerunnisa, 2022).  

Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa kepercayaan memiliki hubungan yang 

sangat kuat dan signifikan dengan intensitas pembayaran wakaf uang (Ab Shatar et 

al., 2021; Kasri and Chaerunnisa, 2022; Shukor, Anwar, Aziz, and Sabri, 2017). 

Selain itu kepercayaan dapat memediasi kesadaran dalam berwakaf dan berdonasi 

melalu internet sebab wakaf uang online membuat orang lebih percaya dalam 

berwakaf (Asyari et al., 2024). 

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis mencoba meneliti bagaimana beberapa 

faktor seperti literasi wakaf, media sosial, dan perspektif kemudahan dapat 

mempengaruhi intensi wakaf khususnya di daerah Kabupaten Wonogiri. 

Kabupaten Wonogiri sebagai objek penelitian didasarkan pada beberapa 

pertimbangan strategis dan akademis. Kabupaten Wonogiri memiliki potensi besar 
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dalam pengembangan filantropi Islam, termasuk wakaf uang, namun hingga kini 

tingkat partisipasi dalam wakaf digital masih tergolong rendah. Wilayah ini juga 

mencerminkan tantangan nyata yang dihadapi dalam proses digitalisasi ekonomi 

syariah di daerah non-perkotaan. Selain itu menurut LAZ Al Azhar wakaf uang 

yang terkumpul di Kabupaten Wonogiri dapat disalurkan untuk menjalankan 

program pemberdayaan desa melalui khusunya pada sistem pertanian. Hal ini 

menjadi potensi wakaf uang dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat. 

Mengingat bahwa wakaf uang merupakan salah satu instrumen yang cukup 

penting dalam mengembangkan sistem perekonomian umat muslim, maka dari itu 

wakaf khusunya wakaf uang harus dimaksimalkan. Serta dengan perkembangan 

dan kemajuan teknologi dan digitalisasi, uang digitak menjadi suatu transaksi yang 

akan digunakan pada masa yang akan datang. Maka penulis mengambil judul 

dalam penelitian sebagai berikut “Pengaruh Technology Acceptance Model, 

Literasi Wakaf, dan Media Sosial terhadap Intensi cash wakaf digital dengan 

Kepercayaan sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus Masyarakat Muslim di 

Kabupaten Wonogiri”. 

 

 

 

 

 



12 

 

 

 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Literasi Wakaf berpengaruh positif terhadap intensi cash wakaf 

digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri? 

2. Apakah Media Sosial berpengaruh positif terhadap intensi cash wakaf 

digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri? 

3. Apakah Perspektif Kegunaan berpengaruh positif terhadap intensi cash 

wakaf digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri? 

4. Apakah Perspektif Kemudahan berpengaruh positif terhadap intensi cash 

wakaf melalui sistem digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri? 

5. Apakah Kepercayaan pengaruh positif terhadap intensi cash wakaf digital 

Masyarakat Kabupaten Wonogiri? 

6. Apakah Kepercayaan memediasi pengaruh Literasi wakaf terhadap intensi 

cash wakaf digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri? 

7. Apakah Kepercayaan memediasi pengaruh Media Sosial terhadap intensi 

cash wakaf digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri? 

8. Apakah Kepercayaan memediasi pengaruh perspektif Kegunaan terhadap 

intensi cash wakaf digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri? 

9. Apakah Kepercayaan memediasi pengaruh perspektif Kegunaan terhadap 

intensi cash wakaf digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri?  
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan tersebut maka didapatkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh literasi wakaf terhadap intensi cash wakaf 

digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri. 

2. Untuk menganalisis pengaruh media sosial terhadap intensi cash wakaf  

digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Perspektif kegunaan terhadap intensi cash 

wakaf digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Perspektif kemudahan terhadap intensi cash 

wakaf digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Kepercayaan terhadap intensi cash wakaf 

digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri. 

6. Menganalisis apakah kepercayaan memediasi pengaruh literasi wakaf 

terhadap intensi cash wakaf digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri. 

7. Menganalisis apakah kepercayaan memediasi pengaruh Media Sosial 

terhadap intensi cash wakaf digital Masyarakat Kabupaten Wonogiri. 

8. Menganalisis apakah kepercayaan memediasi pengaruh Perspektif 

Kegunaan  terhadap intensi cash wakaf digital Masyarakat Kabupaten 

Wonogiri. 
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9. Menganalisis apakah kepercayaan memediasi pengaruh Pespektif 

Kemudahan terhadap intensi cash wakaf digital Masyarakat Kabupaten 

Wonogiri. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pihak Akademisi dan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

dalam memperkaya pengetahuan mengenai topik literasi wakaf, media 

sosial, perspektif kemudahan, terhadap intensi cas wakaf melalui sistem 

digital, dengan kepercayaan sebagai variabel mediasinya. 

b. Bagi Pihak lain 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

secara umum, serta menjadi referensi bagi peneliti lain sebagai bahan 

perbandingan dan sumber pustaka. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori dan konsep yang 

berkaitan dengan literasi wakaf, media sosial, perspektif kemudahan serta 

kepercayaan terhadap intensi cash wakaf dengan melalui sistem digital atau 

online. Selain itu, diharapkan dapat memberikan wawasan baru yang lebih 

mendalam mengenai hubungan antara variabel-variabel tersebut. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjamin keberhasilan penelitian dan mempermudah pemahaman, 

diperlukan penyusunan sistematika yang jelas. Oleh karena itu, penulis akan 

menjelaskan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab pertama ini berperan sebagai pendahuluan yang meliputi latar belakang 

dari intensi seseorang dalam berwakaf melalui sistem digital atau melalui sistem 

online, dengan fenomena dan realita yang terjadi, selain itu terdapat penjelasan 

mengenai beberapa variabel seperti, literasi wakaf, media sosial, perspektif 

kemudahan, dan kepercayaan. Kemudian dilanjutkan dengan perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur pembahasan dimana ini 

bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab kedua akan membahas landasan teori atau tinjauan pustaka, yang 

mencangkup konsep-konsep utama (grand theory) dan teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian serta menjabarkan variabel dependen dan independen yang 

dikutip dari sumber-sumber pustaka, baik itu penelitian terdahulu maupun 

penelitian yang relevan. Bab ini akan mengarah pada pembentukan konstruksi teori 

baru yang diusulkan oleh peneliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Bab tiga akan menjelaskan metodologi penelitian yang diterapkan, mencakup 

sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis, validitas temuan, serta 

keseluruhan tahapan penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat menguraikan hasil penelitian yang telah diperoleh dan 

memberikan penjelasan mendalam berdasarkan temuan yang telah dikumpulkan. 

hasil yang diperoleh berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, termasuk 

analisis dan interpretasi terhadap temuan-temuan yang relevan dengan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab lima akan menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, 

memberikan rekomendasi untuk penelitian berikutnya, serta menguraikan 

keterbatasan studi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

96 

BAB V  

PENUTUP 

 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan diskusi peneliti sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel Literasi Wakaf tidak berpengaruh terhadap intensi cash wakaf digital 

masyarakat Kabupaten Wonogiri. Hal tersebut diketahui dari nilai Path 

Coefficients sebesar -0,063 yang berarti negatif, T Statistic sebesar 1,171 <1.96, 

dan niai P-Values sebesar 0,241 > 0.05 menunjukan Literasi Wakaf memiliki 

nilai negatif dan tidak signifikan terhadap intensi cash wakaf digital di 

Kabupaten Wonogiri. 

2. Variabel Media Sosial tidak berpengaruh terhadap intensi cash wakaf digital 

masyarakat Kabupaten Wonogiri. Hal tersebut diketahui dari nilai Path 

Coefficients sebesar 0,049 yang berarti positif, T Statistic sebesar 0,800  < 1.96, 

dan niai P-Values sebesar 0,424 > 0.05 menunjukan Media Sosial memiliki nilai 

positif dan tidak signifikan terhadap intensi cash wakaf digital di Kabupaten 

Wonogiri. 

3. Variabel Perspektif Kegunaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensi cash wakaf di Kabupaten Wonogiri. Hal tersebut dapat 

diketahui dari nilai Path Coefficients sebesar 0,308 yang berarti positif, T 

Statistic sebesar 3,120 > 1.96, dan niai P-Values sebesar 0,002 < 0.05 
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menunjukan Perspektif Kegunaan memiliki arah positif dan signifikan terhadap 

intensi cash wakaf digital di Kabupaten Wonogiri. 

4. Variabel Perspektif Kemudahan mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensi cash wakaf di Kabupaten Wonogiri. Hal tersebut dapat 

diketahui dari nilai Path Coefficients sebesar 0,406 yang berarti positif, T 

Statistic sebesar 4,906 > 1.96, dan niai P-Values sebesar 0,000 < 0.05 

menunjukan Perspektif Kemudahan memiliki arah positif dan signifikan 

terhadap intensi cash wakaf digital di Kabupaten Wonogiri. 

5. Variabel Kepercayaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi cash wakaf di Kabupaten Wonogiri. Hal tersebut dapat diketahui dari 

nilai Path Coefficients sebesar 0,217 yang berarti positif, T Statistic sebesar 

2,686 > 1.96, dan niai P-Values sebesar 0,007 < 0.05 menunjukan Kepercayaam 

memiliki arah positif dan signifikan terhadap intensi cash wakaf digital di 

Kabupaten Wonogiri. 

6. Variabel Kepercayaan dapat memediasi antara variabel Literasi Wakaf terhadap 

intensi cash wakaf di Kabupaten Wonogiri. Hal ini dapat diketahui dari nilai 

Path Coefficients sebesar 0,026 yang berarti positif, T Statistic sebesar 1,170 < 

1.96, dan niai P-Values sebesar 0,087 < 0.10 menunjukan Kepercayaam 

memediasi secara penuh hubungan antara variabel Literasi Wakaf terhadap 

intensi cash wakaf digital di Kabupaten Wonogiri. 

7. Variabel Kepercayaan dapat memediasi antara variabel Media Sosial terhadap 

intensi cash wakaf di Kabupaten Wonogiri. Hal ini dapat diketahui dari nilai 



98 

 

 

 

Path Coefficients sebesar 0,031 yang berarti positif, T Statistic sebesar 1,820 < 

1.96, dan niai P-Values sebesar 0,069 < 0.10 menunjukan Kepercayaam 

memediasi secara penuh hubungan antara variabel Media Sosial terhadap 

intensi cash wakaf digital di Kabupaten Wonogiri. 

8. Variabel Kepercayaan tidak dapat memediasi antara variabel perspektif 

kegunaan terhadap intensi cash wakaf di Kabupaten Wonogiri. Hal ini dapat 

diketahui dari nilai Path Coefficients sebesar 0,030 yang berarti positif, T 

Statistic sebesar 1,549 < 1.96, dan niai P-Values sebesar 0,121 > 0.10 

menunjukan Kepercayaan tidak memediasi  hubungan antara variabel 

perspektif kegunaan terhadap intensi cash wakaf digital di Kabupaten 

Wonogiri. 

9. Variabel Kepercayaan dapat memediasi antara variabel Perspekif Kemudahan 

terhadap intensi cash wakaf di Kabupaten Wonogiri. Hal ini dapat diketahui 

dari nilai Path Coefficients sebesar 0,116 yang berarti positif, T Statistic sebesar 

2,476 > 1.96, dan niai P-Values sebesar 0,013 < 0.10 menunjukan Kepercayaam 

memediasi secara parsial hubungan antara variabel perspektif kemudahan 

terhadap intensi cash wakaf digital di Kabupaten Wonogiri. 

b. Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, salah satunya terkait dengan 

penyebaran kuesioner yang hanya memanfaatkan media online dalam 

mengumpulkan data, sehingga memungkinkan data yang di peroleh menjadi bias 
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dan karakteristik responden yang kurang represntatif. Kemudian dalam Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang hanya ditujukan 

kepada masyarakat gen Z dan milenial, serta pesebarannya hanya sebatas tingkat 

kabupaten, sehingga membatasi generasi temuan hanya pada kelompok tertentu 

pada wilayah yang diteliti. Kurang adanya informasi yang terbuka dari Lembaga 

wakaf yang dapat menjadi acuan terhadap kondisi wakaf tunai di Indonesia 

khususnya berbagai wilayah yang ada. Hal ini membuat keterbatasan atas 

inftormasi dana wakaf yang terkumpul atau yang sudah tersalurkan. Terakhir 

adanya variabel yang tidak signifikan dapat menunjukan adanya faktor-faktor lain 

yang mungkin mempengaruhi intensi cash wakaf digital pada masyarakat 

kabupaten Wonogiri. 

c. Implikasi dan Saran 

1. Bagi peneliti Selanjutnya 

Adanya keterbatasan pada penelitian ini, maka peneliti memberi bebrapa saran 

seperti memperluas sebaran sampel penelitian agar tidak hanya pada satu 

kabupaten saja, sehingga dapat melibatkan lebih banyak responden dan 

kelompok sasaran atau mengadopsi Teknik sampel yang lebih representative, 

seperti halnya sampel acak atau stratifikasi. Kemudian mengevaluasi ulang 

variabel yang tidak signifikan, dengan tujuan untuk memastikan faktor tersebut 

tidak diabaikan. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

metode yang lebih baik agar dapat menangkap hubungan antar variabel. 
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 Harapan lain yang muncul karena keterbatasan penelitian adalah 

peneliti selanjutnya mampu mengeksplorasi variabel lain yang dapat 

memperkuat atau melemahkan intensi masyarakat terhadap cash wakaf digital, 

guna mendapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensif. 

2. Bagi Badan Pengelola Dana Wakaf  

Dalam meningkatkan intensi cash wakaf, beberapa wakif belum mendapatkan 

informasi tentang adanya sistem wakaf yang dapat diakses oleh wakif. 

Kurangnya infomasi wakaf uang yang didaptkan menyebabkan kurangnya 

intensi dalam penggunaan aplikasi cash wakaf.  Lembaga wakaf perlu 

meningkatkan program edukasi dan stategi komunikasi dalam memperkuat 

literasi dan pengetahuan masyarakat pada sistem cash wakaf digital, karena 

pemanfaatan teknologi digital seperti aplikasi atau situs web dapat menjadi 

solusi. 

Dalam meningkatkan intensi cash wakaf digital, provider wakaf perlu 

mengadopsi teknologi digital (aplikasi mobile) untuk meningkatkan 

transparansi, kemudahan transaksi, dan pelacakan dana secara real-time. Fitur 

dan tampilan laporan dampak sosial yang interaktif dapat memperkuat 

kepercayaan masyarakat, sehingga mendorong intensi berwakaf tunai secara 

digital. 

Untuk memperluas pemahaman dan minat masyarakat terhadap cash 

wakaf digital, provider perlu mengoptimalkan strategi edukasi dan sosialisasi. 

Pentingnya untuk melakukan kampanye digital yang masif melalui media 



101 

 

 

 

sosial. Provider dapat mengadakan webinar atau roadshow ke kampus dan 

komunitas untuk menjangkau generasi muda.  

3. Pembuat Kebijakan 

Harapan lain bagi pemangku kebijakan agar selalu mengawasi  penyedia 

layanan fitur yang lebih intuitif dan transparan, sehingga memudahkan wakif 

(pemberi wakaf) dalam proses berwakaf. Selain itu, badan yang berwenang 

harus terus perbarui sistem sesuai perkembangan teknologi saat ini untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna yang efektif. Keterbukaan dalam 

efektifitas, pengelolaan dan pengembangan sistem harta wakaf yang transparan, 

khusunya dalam penyaluran dana wakaf. Dengan demikian, manfaat sosial dari 

wakaf dapat lebih terasa, sehingga mampu menarik lebih banyak partisipasi 

masyarakat, termasuk dari kalangan generasi muda dan profesional. 

Memperkuat infrastruktur teknologi dengan menyederhanakan antar platform 

dan mengintegrasikan dengan layanan dompet digital yang sudah familiar. 
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